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ABSTRACT

The aim of the study was to determine the effect of adding turmeric flour in the ration on feed consumption,
daily body weight gain and feed conversion of Jawarandu Goats. This research was conducted in Adi Jaya
Village, Terbanggi Besar District, Central Lampung Regency. The design used in this study was a completely
randomized design (CRD) consisting of 3 treatments with each treatment repeated 4 times, while the treatments
were as follows: PO = ration without the addition of turmeric flour, P1 = ration + 0.25% turmeric flour, P2 =
Ration + 0.5% turmeric flour for 30 days. They were fed BNR complete feed as control ration were containing
12% crude protein and 70% total digestible nutrient. The addition of Turmeric flour (Curcuma domestica) up to
0,50% on ration had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, body weight gain and feed conversion
ratio of Jawarandu goat.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung kunyit pada pakan
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian dan konversi pakan kambing Jawarandu. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Adi Jaya, Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu
PO=ransum basal tanpa penambahan tepung kunyit, P1=ransum kontrol+0,25% tepung kunyit dan P2= ransum
kontrol +0,50% tepung kunyit. Perlakuan diberikan selama 30 hari. Kambing diberikan ransum kontrol yang
diberikan adalah complete feed merk BNR farm dengan kandungan protein kasar 12% dan TDN 70%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit hingga level 0,5% tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan hariandan konversi pakan pada kambing Jawarandu.

Kata kunci: Kambing Jawarandu, Kunyit, Konsumsi pakan, Pertambahan bobot badan harian, Konversi pakan

PENDAHULUAN kambing pada tahun 2018 di kabupaten

Lampung Tengah sebesar 1.430.416 ekor,

Kambing merupakan salah satu salah satu kabupaten yang mengembangkan
komoditas ternak yang memiliki potensi usaha ternak kambing yaitu kabupaten
produktivitas cukup tinggi untuk Lampung Tengah dengan populasi sebesar
dikembangkan di Indonesia. Populasi 232.776 ekor (Badan Pusat Statistik
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Lampung, 2020). Salah satu bangsa
kambing  yang  banyak  dipelihara
masyarakat adalah kambing Jawarandu atau
dikenal juga dengan Bligon yang
merupakan  hasil  persilangan  antara
kambing Kacang jantan dan kambing
Peranakan Ettawa (PE) betina (Widiastuti
et al., 2021). Seiring dengan kebutuhan
masyarakat yang  meningkat untuk
konsumsi daging sebagai protein hewani,
maka perlu adanya peningkatan
produktivitas ternak. Peningkatan
produktivitas kambing dapat dilakukan
dengan perbaikan kualitas pakan yang
diberikan, salah satunya dengan
penambahan feed additive alami dalam
pakan.

Penggunaan berbagai jenis pakan
tambahan memiliki tujuan utama yang
sama, yaitu untuk meningkatkan kinerja
pertumbuhan dan produktivitas ternak
(Budiari ef al., 2022). Tanaman yang sering
dimanfaatkan sebagai feed additive adalah
tanaman yang memiliki kandungan
antioksidan atau anti inflamasi seperti
rempah-rempah (Ayunita et al., 2022).

Feed additive alami yang
ditambahkan dalam pakan di antaranya
temulawak, kunyit, dan jahe dapat
dilakukan sebagai upaya peningkatan

produktivitas kambing Jawarandu.
Penggunaan feed additive alami lebih
direkomendasikan karena harganya

terjangkau, mudah diperoleh, dan tidak
meninggalkan residu di dalam tubuh ternak.
Kunyit (Curcuma domestica) merupakan
salah satu bahan herbal yang mengandung
minyak atsiri dan kurkumin. Kandungan
atsiri pada kunyit berkisar 2,5-6% dan
kandungan kurkuminoid sebesar 3-5%,
sehingga  bersifat  antioksidan  dan
memperbaiki pencernaan (Hartati, 2013).
Kurkumin dalam kunyit dapat mempercepat
dinding kantong empedu dalam

mengeluarkan cairan empedu dan getah
pankreas yang mengandung enzim-enzim
yang membantu dalam proses pencernaan.
Minyak atsiri dalam kunyit membantu
mempercepat ~ pengosongan  lambung
sehingga nafsu makan meningkat dan
pertambahan  bobot  badan  ternak
meningkat.

Hasil penelitian Wati dan Suhadi
(2021) menyatakan bahwa penambahan
kunyit pada level 1% pada pakan dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan
dan  memperbaiki  konversi  pakan.
Kurangnya informasi terkait penambahan
tepung kunyit pada pakan kambing
Jawarandu mendorong adanya penelitian
penambahan tepung kunyit terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
harian, dan konversi pakan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh  penambahan tepung kunyit
terhadap produktivitas kambing Jawarandu.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kandang
kambing di Desa Adijaya, Kecamatan
Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah.
Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan menggunakan
materi 12 ekor kambing Jawarandu dengan
umur 12 bulan dengan bobot badan rata-
rata 25-30 kg. Kambing diberi masing-
masing 3 perlakuan dan 4 wulangan.
Perlakuan diberikan selama 30 hari, dengan
persentase pemberian yaitu:

PO = ransum basal + 0% tepung kunyit
(Curcuma domestica)

P1 = ransum basal + 0,25% tepung
kunyit (Curcuma domestica)

P2 = ransum basal + 0,5% tepung
kunyit (Curcuma domestica)

Ransum kontrol yang diberikan
adalah complete feed merk BNR farm
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dengan kandungan protein kasar 12% dan
TDN 70% yang sudah disesuaikan
berdasarkan standar pemberian konsentrat
pada kambing sebesar 4% (Peraturan
Kementerian Pertanian, 2014).

Kambing ditimbang untuk
mendapatkan bobot kambing sebagai acuan
jumlah pemberian pakan. Pakan kontrol
diberikan selama 7 hari untuk adaptasi
kambing.  Setelah  periode  adaptasi,
kambing ditimbang untuk mendapatkan
bobot awal. Setelah itu, kambing
mendapatkan  perlakuan masing-masing
selama 28 hari. Pemberian pakan dilakukan
dua kali sehari yaitu pada pukul 07.00 WIB
dan sore hari pukul 16.00 WIB. Pemberian
air minum secara ad libitum.

Penimbangan bobot akhir dilakukan
pada hari ke-29 setelah perlakuan. Variabel
yang diamati dalam penelitian ini yaitu
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
harian, dan konversi pakan. Besarnya
konsumsi pakan dihitung dari selisih
pemberian pakan harian dengan sisa pakan
harian. Pertambahan bobot badan harian
dihitung dari selisih bobot badan akhir dan

bobot badan awal dibagi lama hari
perlakuan. Besarnya konversi pakan
dihitung dari jumlah pakan harian dibagi
pertambahan bobot badan harian.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
one way ANOVA pada taraf 5%. Jika
terdapat  pengaruh  pada  perlakuan,
pengujian dilanjutkan dengan wuji jarak
berganda Duncan (UJGD) pada taraf 5%
menggunakan perangkat lunak SPSS
version 17.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Pakan

Penambahan tepung kunyit (Curcuma
domestica) hingga level 0,5% pada pakan
Kambing Jawarandu tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
harian, dan konversi pakan. Data pengaruh
penambahan tepung kunyit terhadap
produktivitas kambing Jawarandu tersaji
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica) terhadap produktivitas
kambing Jawarandu

. Perlakuan Standar
Variabel dal
PO P1 P2 Deviasi
Konsumsi pakan .
) 1.284,95" 1.282m 1.278,93" 8,714
(gr/ekor/hari)
PBBH (gr/ekor) 36,9 45,65 42,7 8,73
Konversi pakan 34,73m 34,13™ 30,73 8,92
Keterangan:
ns = non signifikan pada taraf 5%

PBBH = Pertambahan Bobot Badan Harian
1.284,95 gr/ekor/hari, 1.282 gr/ekor/hari

Rataan konsumsi pakan Kambing dan 1.278,92 gr/ekor/hari. Hasil ini

Jawarandu  yang  diberi = perlakuan
penambahan  tepung  kunyit dengan
perlakuan PO, P1, dan P2 tidak berbeda
nyata dengan nilai berturut-turut sebesar

menunjukan bahwa penambahan tepung
kunyit hingga level 0,5% tidak berpengaruh
pada konsumsi pakan kambing Jawarandu.
Sejalan dengan pendapat Prasetiadi et al.
(2017) bahwa penambahan tepung kunyit
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0,25-0,75% tidak memberikan pengaruh
nyata pada konsumsi ransum. Hal ini
diduga karena kandungan kurkumin dan
atsiri pada level tepung kunyit yang
ditambahkan ke dalam pakan kambing
Jawarandu belum berpengaruh  pada
peningkatan nafsu makan dan kerja enzim
pencernaan. Selain itu, ransum kontrol yang
diberikan sama yaitu berupa complete feed
BNR sehingga besarnya konsumsi pakan
tidak berbeda nyata. Konsumsi pakan
dipengaruhi oleh kualitas fisik pakan dan
kandungan nutrien dalam pakan (Mallidadi
etal., 2017).

Pengaruh Perlakuan terhadap
Pertambahan Bobot Badan Harian

Rataan pertambahan bobot badan
harian (PBBH) kambing Jawarandu dengan
perlakuan PO, P1, dan P2 tidak berbeda
nyata yaitu berturut-turut sebesar 32,4 gr,
45,65 gr, dan 42,7 gr. PBBH kambing yang
sama diduga karena konsumsi pakan yang
sama antar perlakuan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Prasetiadi et al. (2017) bahwa
penggunaan kunyit dengan dosis 0,255—
0,75% belum memberikan pengaruh yang
nyata terhadap PBBH secara langsung.
Heryfianto et al. (2015) menambahkan
bahwa pertambahan bobot badan yang
sama diduga disebabkan oleh kemampuan
mencerna pakan yang baik sebagai akibat
kandungan serat kasar dalam ransum yang
masih  mampu dicerna oleh enzim
pencernaan ternak.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi
Pakan

Besarnya konversi pakan kambing
Jawarandu dengan perlakuan PO, P1, dan
P2 tidak berbeda nyata yaitu berturut-turut
sebesar 34,73; 34,135; dan 30,73. Hasil ini
menunjukkan bahwa penambahan tepung
kunyit pada dosis 0,25-0,5% tidak

berpengaruh nyata terhadap konversi pakan
pada kambing Jawarandu. Nilai konversi
pakan yang tidak berbeda nyata antar
perlakuan dipengaruhi pula oleh
pertambahan bobot badan harian dan
konsumsi pakan yang tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini sesuai dengan pendapat
Prasetiadi et al. (2017) yang menyatakan
bahwa konversi ransum sendiri sangat
berkaitan dengan konsumsi dan
pertambahan bobot badan harian. Zat-zat
aktif yang dikandung dalam tepung kunyit
menimbulkan suatu mekanisme yang dapat
meningkatkan aktivitas proses pencernaan
dan dapat mengoptimalkan manfaat dari
ransum tersebut, sehingga penurunan
konsumsi ransum akibat pemberian tepung
kunyit akan diimbangi oleh pertambahan
bobot badan harian yang sama.

Menurut Qomariyah et al. (2020),
konversi  pakan  merupakan  jumlah
konsumsi pakan dibagi dengan
pertambahan bobot badan per satuan waktu.
Besarnya konversi pakan dipengaruhi oleh
kualitas pakan, kecukupan nutrien untuk
pemenuhan kebutuhan hidup pokok, dan
kebutuhan lainnya, serta dipengaruhi juga
oleh  banyaknya  konsumsi  pakan,
kecernaan, dan kandungan nutrien pakan.
Konversi pakan akan memiliki nilai yang
semakin efisien apabila jumlah pakan yang
dikonsumsi lebih sedikit, namun
menghasilkan PBBH yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa
penambahan tepung kunyit (Curcuma
domestica) pada level 0,25-0,5% dalam
pakan kambing Jawarandu tidak
berpengaruh terhadap konsumsi pakan,
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pertambahan bobot badan harian, dan
konversi pakan.

Saran

Dari hasil penelitian dapat disarankan
bahwa perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut  dengan  meningkatkan  dosis
penambahan tepung kunyit ke dalam pakan
kambing Jawarandu untuk mendapatkan
produktivitas yang optimal.
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